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ABSTRAK

Penelitisn ini dilakukan di Witsyah Perwakilan Reca-
matan Cingambul dengan mengambil Jjudul “"FERTILITAS DI
DUA DESA DI PERWAEKILAN KECAMATAN CINGAMBUL KABUPATER
MAJALENGEA PROPINSI JAWA BARAT (Easus Di Desa Tertinggal
Dan Bukan Desa Tertinggal)™. Tujusn dari penelitian ini
adsliah pertama, untuk mengetahui perbedasan fertilitas
sntsrs desa tertinggal dengan buken dess  tertinggal.
Eedusa, untuk merigetahul fektor sosial ekonoml dan
demcgrafi dalam menentuksn perbedssn fertilitas antara
dess tertinggal dengan bukan dess  tertinggsal. Metode
penentusn dserah penelitian dilakukan secars pPuUrposive.
Sementnraz itu jumish populssi yang nemenuhi syarat untuk
memperolah hesewpatan menjadi ssmpel penelitian, di kedus
desa unit penelitisn tersebut sehanvak 471 pasangsn usia
subir (PUSY. Adapun besarnya pengambilan sampel dilakukan
Secars Quots, dengan mengambil gampel sebanysk 200
responden masing masing 100 responden, sedanghksn vyang
meniadi responden penelitian sdzlah wanita usis subur yang

berumur 15 - 49 tahun dan berstatus kawin. Anmliss data
vang digunskan adalah tabel frekuensi dsn tabel silang,
sedangkan nji statistik vang digunaksan adelah Teknik

Korelasi dan T-test.

Hes=il penelitisn  ini menemnksn sdanya perbedsan
fertilites santars desa tertinggal dengsn bukan dess
tertinggsl. Dimsna fertilitss di desa tertinggsl lebih
tinggi dibandingkan dengan di buksn dess tertinggsl.
Perbedsan ini disebabksn karena adanya perbedasn faktor
sosisl ekonomi dan demografi yaitn pendidikan, pendspatan
helnargs, 1inas pewmiliksn lahan, wmar kewin pertama dan
reikutzertanan kelusrgs berencana. Ha=il snaliss hubungan
antara pendidikan istri waupun pendidikan =uawmi dengan
Fertilitas di keduazs desa unilt penelitian  menunjukkan
mabungan negatif yang cukup erst. Demikian Juga hubungan
sntars 1uss pemilikan lahmn dengan fertilitas di kedus
dess unit penelitisn menunjukkan adsnys hubungan pesitif
yvang cukup erat. Disizsi lain hnbungan antaras pendapstan

keluargs dengsn fertilitas tidak menuniukkan adanys
hubungan. Hasil ansliss hubangan antars amur kawin
pertams dengan fertilitas di desa tertinggsl menemuksn

sdanys hubungan negstif vyang eukup erat. Sebaliknya dio
bnkean desa tertinggal hubungsn antara uwmur kawin pertamsa
dengsn fertilitas menunjukkan hubungan negatif yang kurang
erst. Hssil Korelasi sntars lawa masa perkswinan dengarn

fertilitas di hedus dessa unit penelitisn menunjukkan
tmbungan positif yang ssngat erst. Dari hasil interpretasi
dats di kedoas dess unit penelitisan, menemukan bahwa

variabel kontrol keikutserisan kelnarge berencana turut o
serts dalam mempengarnhi hubungan antara varishel sosial
ekonomi  dengan fertilitas. Maman demikisn besarnys
persentase yang ikut kelusrgs  berenczng tidak diikuti
dengasn rendshnys fertilitas. '
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